BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.2 Penentuan Prioritas Masalah

4.2.1 Hasil Penentuan Prioritas Masalah menggunakan metode 3M
( methode, machine, material)

Tabel 4.1 penentuan prioritas masalah

NO

Metode

Masalah

Methode

Ketidak sesuaian SPO yang ada dikarenakan
dilapangan sudah menggunakan RME

Machine

Perubahan pada aplikasi dari healty plus ke h3is,
sehingga proses pekerjaan yang dilakukan oleh

petugas menjadi tidak optimal

Material

Rekam medis manual ke RME
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa masalah yang ada di RSUD Haji
Provinsi Jawa Timur ada 3 faktor yaitu methode,machine,material. Pada methode yang
menjadi permasalahan yaitu ketidak sesuaian spo yang ada dikarenakan dilapangan
sudah menggunakan RME, pada machine yang menjadi masalah perubahan pada
aplikasi dari healthy plus ke h3is, sehingga proses pekerjaan yang dilakukan oleh

petugas menjadi tidak optimal sedangkan pada material rekam medis manual ke RME
4.3 Identitikasi Masalah

Klasifikasi dan kodifikasi penyakit dan masalah terkait merupakan salah satu
kompetensi yang harus dicapai oleh perekam medis. hal tersebut tertuang dalam Kepmenkes
RI No 312 tahun 2020 tentang standar profesi perekam medis dan informasi kesehatan
dengan deskripsi Kompetensi adalah perekam medis mampu menetapkan kode penyakit dan
tindakan dengan tepat sesuai klasifikasi yang diberlakukan di Indonesia ICD10 tentang
penyakit dan tindakan ICD 9 CM dalam pelayanan dan manajemen kesehatan. Standar
Prosedur Operasional pemberian kodifikasi dan prosedur tindakan di RSUD Haji Provinsi
Jawa Timur sudah sesuai prosedur tetapi belum terlaksananya perubahan rekam medis

elektronik karena masih menggunakan rekam medis manual

4.4 Kajian masalah
Methode

pemberian kode penyakit

(icd 10) dan kode Prosedur

Ketidak sesuaian spo yang

ada dikarenakan dilapangan
atau tindakan (icd 9 cm)

sudah menggunakan RME
dari dokumen rekam medis
(DRM) berbasis kertas ke Machine
DRM berbasis elektronik. Perubahan pada aplikasi
dari healty plus ke h3is,

sehingga proses pekerjaan

yang dilakukan oleh

Material

Rekam medis manual ke

RME
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Kajian masalah Standar Prosedur Operasional (SPO) penyimpanan berkas rekam medis
diatas terdapat 3 faktor yaitu methode, machine, material. yang pertama terdapat pada
methode yaitu ketidak sesuaian spo yang ada dilapangan sudah menggunakan rme, yang
kedua terdapat pada machine yang perubahan pada aplikasi dari helty plus ke h3is, sehingga
proses pekerjaan yang dilakukan oleh petugas tidak optimal, yang ke tiga terdapat material

yaitu dari rekam medis manual ke RME.

18



	BAB 4
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	4.1 Analisis Situasi Umum
	4.1.2  Gambar Kegiatan Unit Rekam Medis

	4.2 Penentuan Prioritas Masalah
	4.2.1 Hasil  Penentuan Prioritas Masalah menggunakan metode 3M

	4.3 Identitikasi Masalah
	4.5 Pembahasan


